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ABSTRAK

Pembahasan mengenai penyandang disabilitas tidak pernah mengalami
ketertinggalan zaman meskipun dalam realita nya seringkali mendapatkan sikap
diskriminatif dari masyarakat sosial. Al-Quran dan Hadis telah membenarkan dan
memuliakan posisi seorang Penyandang disabilitas, dengan mewujudkan islam yang
Inklusif. Tunanetra merupakan bagian dari penyandang disabilitas yang memiliki
keterhambatan melihat, Low Vison atau Total Blind. Kemudian apakah penyandang
disabilitas tunanetra bisa menjadi seorang imam dalam shalat berjamaah?.

Dengan ini, penulis berkmaksud untuk menjawab dua rumusan masalah pada
penelitian ini, yaitu : Pertama, Bagaimana redaksi dan kualitas sanad-matan hadis
mengenai penyandang tunanetra menjadi imam shalat dalam A/-kutub al-Tis ah?,
Kedua, Bagaimana pemaknaan dan kontekstualisasi dari hadis penyandang disabilitas
tunanetra menjadi imam shalat di masa kini?. Penelitian ini merupakan sebuah
penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan studi kepustakaan (Library
Research). Sehingga membutuhkan beberapa literatur yang bersumber dari Kkitab
berbahasa arab, kitab syarah hadis, dan sumber cetakan yang teruji keilmiahan-nya
terkait objek penelitian yang diambil (Buku, Jurnal, Artikel dan lainnya).

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, sebagai pisau analisis pada
penelitian ini penulis berusaha menelaah hadis dan pemaknaannya menggunakan
teori ma’anil hadis dari Yusif al-Qaradawi. Teori tersebut terdiri dari 8 langkah,
namun dalam penelitian ini penulis hanya bertumpu pada 5 langkah memahami hadis
yaitu, 1) Memahami hadis sesuai petunjuk al-qur’an, 2) Menghimpun hadis yang
sama, 3) Mempertimbangkan Asbab Wunid al-Hadis, 4) Membedakan antara sarana
yang berubah dan sasaran yang tepat, 5) Memperhatikan kembali makna dan konotasi
dalam hadis. Kemudian penulis melakukan kontekstualisasi penyandang disabilitas
tunanetra menjadi imam shalat pada masa kini.

Dengan demikian, penulis mendapatkan konklusi dan jawaban atas rumusan
masalah tersebut. Pertama, terdapat redaksi hadis sebagai sumber rujukan yang
diambil secara tematik mengenai penyandang tunanetra menjadi imam shalat, pada
kitab Sunan Abi Dawud No. 595 yang memiliki kualitas sanad yang Shahih, dan
matan yang tidak memiliki ‘///ah. Kedua, Dengan menggunakan metode langkah
memahami hadis dari Yusif al-Qaradawi, penelitian ini menunjukkan bahwa
penyandang tunanetra diperbolehkan menjadi imam shalat menyesuaikan dengan
aksesibilitas pada masa kini, serta mempertimbangkan kembali hal yang menjadi
syarat menjadi imam shalat, hal tersebut guna memperoleh data yang kuat dan
membangun keyakinan bagi para penyandang tunanetra untuk lebih percaya diri
menjadi imam dalam shalat berjamaah.

Kata Kunci : Penyandang Disabilitas, Tunanetra, dan Imam shalat.
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ABSTRACT

Discussions about persons with disabilities have never been left behind, even
though in reality they often receive discriminatory attitudes from society. Al-Quran
and Hadith have justified and glorified the position of a person with disabilities, by
realizing inclusive islam. People with visual impairment is part of the people with
disabilities who have low vision or total blindness. Then can persons with visual
impairment become an Imam in jamaah prayers?

With this, the author intends to answer two formulations of the problem in this
study, namely: First, How is the editorial and quality Sanad-Matn of the hadith
regarding blind people becoming prayer imam in a/-Kutub at-Tis’ ah?, Second, How
is the meaning and contextualization of the hadith of people with visual impairments?
Blind people become imam of today's prayers? This research is a research that uses
qualitative methods with library research. So that it requires some literature sourced
from arabic books, books of hadith syarah, and scientifically tested printed sources
related to the research objects taken (Books, Journals, Articles and others).

To answer the formulation of the problem, as an analytical tool in this study
the author tries to examine the hadith and its meaning using the theory of ma‘anil
hadith from Yusif al-Qoradawi. The theory consists of 8 steps, but in this study the
author only relies on 5 steps to understand hadith namely, 1) Understanding hadith
according to the instructions of the qur'an, 2) Compiling the same hadith, 3) Consider
Asbab wunid al-Hadis, 4) Distinguish between changing means and the right target,
5) Paying attention to the meaning and connotation of hadith. Then the author
contextualizes people with visual impairments to become imam of today's prayers.

Thus, the authors get conclusions and answers to the formulation of the
problem. First, there is an editorial of hadith as a source of reference which is taken
thematically regarding blind people becoming prayer priests, in the book abt dawud
f1 sunanihi no. 595 which has the quality isnad that is saheeh, and matan which does
not have ‘illah. Second, by using the step-by-step method of understanding hadith
from Yusuf Al-Qoradawi, this study shows that blind people are allowed to become
prayer imam according to current accessibility, and to reconsider the requirements to
become prayer priests, this is in order to obtain strong data and build confidence for
the blind to be more confident in becoming priests in congregational prayers.

Keywords: Persons with Disabilities, Blind, and Prayer Imam.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah Shalat merupakan kewajiban yang ditimpakan kepada seluruh umat
islam yang Mukallat" sehingga hukumnya menjadi Fardu ‘ain yakni diwajibkan atas
setiap individu yang mengerjakan shalat wajib dan apabila tidak dilaksanakan akan
terhitung menjadi dosa.? lIbadah shalat ini biasa dilakukan secara AMunfarid
(individual) dan dilakukan secara Jama ‘ah, yakni berkelompok yang terdiri dari
Imam dan Makmum.®* Namun diantara keduanya, Shalat berjamaah memiliki derajat
yang lebih tinggi dan labih diutamakan dibanding shalat sendirian.* Anjuran shalat

berjamaah ini sudah dijelaskan dalam firman Allah SWT: ®

”‘ E‘JJ'1 /ﬂ:.-g-.,' /Ai“ Y“ 3% P “.‘ ’.\,C “ ‘/m, .9‘ -z.‘/ Ai‘b //‘ ° - ‘jj‘ 1 § -~ 280, ‘::-‘
of Elol LAl I (2% 5 g5l g asliall M5 NI a3dlg allly fa) 2a alll Omelid 5055 )

“Sesungguhnya yang memakmurkan Masjid Allah hanyalah orang-orang
yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan
salat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada apa pun) kecuali kepada
Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat
petunjuk. ”

Y Mukallaf merupakan seseorang yang telah masuk kriteria untuk melaksanakan kewajiban
ibadah yakni baligh dan berakal. Ibadah Shalat ini diwajibkan atas laki-laki dan perempuan (yang suci
dari Haid dan Nifas). Lihat Pada Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At- Tuwaijry, Hukum Shalat
dan Keutamaannya, terj. Team Indonesia (Maktab Dakwah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah, 1428-
2007), him. 3, pdf.

2 Syekh Muhmammad bin Shalih Al-Utsaimin, Hukum Meninggalkan Shalat, terj. Abu Rofig
Syuhada, (Solo: Pustaka Mantig, 1993), pdf.

8 Damami Siregar, “ANALISIS HADIS-HADIS TENTANG FADILAH SHALAT
BERJAMAAH,” Juni 2016 Volume 2 Nomor 1 (t.t.).

4 Syekh Abdurrahman Al-Jaziri, Fikin Empat Madzhab, Jilid 1, terj. Lugman Junaidi (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2010), him. 5.

5> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, At-Taubah : 18



Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Rasilullah 255 bersabda® :
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“Shalat berjamaah lebih utama dibandingkan shalat sendiri sebanyak dua
puluh tujuh derajat.”

Shalat jamaah ini ialah kegiatan yang sangat dianjurkan. Sebagaimana telah
dijelaskan dalam hadis lain, bahwasannya seorang sahabat Nabi yang bernama Abu
Darda pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah tiga orang di sebuah
desa atau padang sahara yang tidak silaksanakan shalat di kalangan mereka,
melainkan syaitan telah menguasai mereka. Oleh karena itu, (Shalat) berjamaahlah

kamu”.”

Disamping itu, terdapat beberapa penjelasan terkait Fikih Ibadah, Tata
caranya, Syarat, Rukun dan kewajiban lainnya di dalam shalat berjamaah yang telah
disusun rapi oleh para Ulama dan para Fukaha terdahulu dengan keilmuan yang
dianugerahi Allah SWT.

Dalam beberapa kajian keilmuan mengenai disabilitas kerap kali membahas
tentang hak-hak penyandang disabilitas sebagai bentuk sikap sosial membela para
penyandang disabilitas. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh kurangnya respon baik
masyarakat terhadap para penyandang disabilitas, sehingga timbul rasa ter-
maginalkan, bahkan dalam lingkungan keluarga, tidak sedikit beranggapan bahwa hal
tersebut merupakan sebuah Aib. Dalam kasus ini di negara India selalu diadakan
“Ritual Penyembuhan” bagi setiap keluarga yang memiliki anak disabilitas dengan

cara mengubur hidup-hidup anaknya bertujuan ingin anaknya sembuh.® Dengan

® HR. Bukhari, Kitab Shalat, Bab “Keutamaan Shalat Berjamaah”, hal. 165, juz 1, Jilid 1.

" Imam Al Hakim, Al Mustadrak (Hadis-Hadits Shahih yang Dihimpun oleh Al Hakim yang
Tidak Tercantum dalam Shahih Al Bukhari dan Muslim), 2 (Buku Islam Ramatan, t.t.), 217.

8 Galih Pujo Asmoro, “Anak-Anak Disabilitas Di India "Dikubur Hidup-Hidup" Orangtuanya
Saat Gerhana Matahari Cincin, https://jateng.tribunnews.com/2019/12/29/anak-anak-disabilitas-di-
india-dikubur-hidup-hidup-orangtuanya-saat-gerhana-matahari-cincin., diakses tgl 29 Desember 2019



https://jateng.tribunnews.com/2019/12/29/anak-anak-disabilitas-di-india-dikubur-hidup-hidup-orangtuanya-saat-gerhana-matahari-cincin
https://jateng.tribunnews.com/2019/12/29/anak-anak-disabilitas-di-india-dikubur-hidup-hidup-orangtuanya-saat-gerhana-matahari-cincin

demikian, hal tersebut menunjukkan adanya sikap diskriminatif dan stigma yang
melekat terhadap kaum disabilitas.

Namun tidak sedikit dalam aturan tertulis yang bersifat normatif kenegaraan
serta normatif keagamaan, memberikan respon baik serta menguatkan argumen

bahwa para disabilitas memiliki arti dan keistimewaan tersendiri.

Berdasarkan UU 18 tahun 2016 Bab I, Pasal 1 (1). Tentang penyandang
disabilitas, yaitu :

Setiap orang yang mengalami keterbatasan fisik, intelektual, mental dan/atau
sensorik dalam jangka waktu lama yang dalam berinteraksi dengan
lingkungan dapat mengalami hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi
secara penuh dan efektif dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan
hak.°

Penyandang disabilitas ini memiliki Undang-Undang tersendiri di dalam nya
mencakup tentang beberapa hak yang diterima. Berdasarkan aspek hukum di luar
negeri, para disabilitas memiliki hak pendidikan yang yang tertulis dalam Undang-
Undang Pendidikan dengan Disabilitas (Individuals with Disabilities Education Act-
IDEA).** Penyediaan ini dilakukan secara gratis serta dibantu untuk
mengembangkannya. Keterlibatan peran orang tua sangat mendukung guna meninjau

perkembangan yang didapat dari pihak yang berwenang.*

Definisi di atas menunjukkan bahwa penyandang disabilitas merupakan orang
yang memiliki keterbatasan fisik, intelektual dalam jangka waktu yang lama yang
memiliki kesamaan hak penuh dengan masyarakat lainnya, dalam ranah ibadah, hak
sosial, kesejahteraan, pendididikan dan lain sebagainya. Dalam undang-undang
tersebut mengisyaratkan bahwa tindakan diskriminatif dan abnormal seharusnya

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2016, Penyandang Disabilitas. UU
Nomor 18 Tahun 2016, him. 2.

10 Jhon W.Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Harya Bhimasena (Jakarta Selatan: Salemba
Humanika, 2014), him. 224

11 Jhon W.Santrock, Psikologi Pendidikan, him. 225



sudah ditiadakan lagi, namun kenyataan berbanding terbalik karena respon akan

disabilitas masih sangat minim.

Penyandang disabilitas ini bukanlah orang yang mendapat cercaan atau suatu
bentuk hinaan sang Khalig kepada manusia atas perbuatan yang telah dilakukan,
melainkan hal ini adalah sebuah kehendak sang maha kuasa dan merupakan hak
preogratif Allah SWT dalam menciptakan seluruh Makhluk-nya.

Dalam surah at-Tin ayat 4 yang artinya, “Allah telah menciptakan manusia
dengan sebaik-baiknya”.*?> Merupakan petunjuk dari Allah SWT, bahwa telah
diciptakan seorang manusia dengan sebaik-baiknya berdasarkan kehendaknya.
Penyandang disabilitas ini telah direspon al-Quran, ditunjukkan dengan ditemukan
terma makna bermazas mengarah pada pembagian jenis penyandang disabilitas.
Seperti kata yang beragam, menurut Moch Taufig Ridho ia membaginya menjadi tiga
kelompok yakni; (1) Kelompok yang menggunakan istilah umum, Marad, Marid, dan
Uli al-darari. (2) Kelonpok menggunakan istilah khusus pada perbedaan fisik dan
mental, A'ma, Abkam, Asamm, dan Safih. ' Kemudian ditemukan term Summun,
diartikan sebagai penyandang disabilitas Tunarungu. Bukmun, diartikan sebagai
orang memiliki keterbatasan berbicara, Tunawicara. ‘Umyun, orang yang memiliki
keterbatasan melihat, Tunanetra.** (3) Istilah yang berimplikasi secara sosial, Daff
dan Mustad 'afiin. *°

Dari penjelasan tersebut penyandang disabilitas memiliki kedudukan yang
sama dengan manusia lainnya, yang membedakan adalah tingkat takwanya. Lalu

bagaimana jika penyandang disabilitas tunanetra menjadi imam shalat?. Pengetahuan

12 Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya

13 Moch Taufig Ridho, DISKURSUS DISABILITAS DALAM AL-QUR 'AN: Tafsir, Paradigma,
dan Praktik di Lembaga Pendidikan (Yogyakarta: Mata Kata Inspirasi, 2023), him. 42.

14 Melly Appriani, “Difabel Dalam Tinjauan Sakik al-Bukhari dan Sahth Muslim (Studi
Ma ‘ani al-Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021. him. 39-44.

1> Moch Taufiq Ridho, DISKURSUS DISABILITAS DALAM AL-QUR AN: Tafsir, Paradigma,
dan Praktik di Lembaga Pendidikan, him. 42.



mengenai penyandang disabilitas tunanetra menjadi seorang imam shalat masih
belum familiar di telinga masyarakat, dan ketika ditanyakan tentang dasar hukum

mengenai hal tersebut, mungkin dapat terjawab tapi tidak argumentatif.

Dengan adanya tulisan ini penulis ingin meneliti dan mengkaji bagaimana
seorang penyadang tunanetra menjadi imam shalat. Dengan melihat kacamata islam,
penelitian ini dikaji secara tematik merujuk pada satu kitab hadis primer kemudian di
takhrij melalui A/-kutub al-Tisah. Untuk mengetahui lafadz yang bersifat 4mm dan
Khas dengan ber-Istinbat pada al-Quran dan Hadis maka untuk menghukumi sesuatu
yang baru, bisa dijawab berdasarkan pada Ijtihad para ulama, serta dibantu dengan

metode 7afsirdari suatu ayat atau hadis tertentu dalam keilmuan Islam.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan salah satu hadis sebagai sumber
rujukan utama, mengenai penyandang disabilitas menjadi imam shalat pada kitab
sunan Abi Dawud, berikut redaksi hadisnya®® :

Aol (752
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahman al-'Anbari
Abu Abdillan telah menceritakan kepada kami Ibnu Mahdi telah
menceritakan kepada kami ‘Imran al-Qaththan dari Qatadah dari Anas
bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam pernah menyuruh lbnu Ummi

Maktum menggantikan beliau untuk mengimami manusia sedangkan dia
adalah orang yang buta.”

Berdasarkan teks hadis tersebut, pada penelitian ini penulis mengkhususkan

kajian atau telaah terhadap penyandang tunanetra saja. Penyandang tunanetra sendiri

memiliki beberapa karakter yang berbeda, ada yang mengalami kebutaan secara total

18 Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, Kitab Shalat, Bab “Imam”. (Beirut: Dar al Kutub
al'llmiyah , 2016), juz 1, Jilid 5, him. 203.



(Total Blind) dan memiliki tingkat kerabunan atau kurangnya fokus penglihatan pada

saat beraktivitas (Low Vision)."

Beberapa hal menarik terpusat pada penyandang tunanetra menjadi imam
shalat, pada hadis tersebut memberikan inspirasi kepada penulis untuk
mengembangan kajian di dalamnya. Dalam penelitian ini, penulis berupaya untuk
menelaah redaksi hadis tersebut dengan meninjau kembali kualitas sanad dan
matannya,  kemudian =~ memperhatikan  makna  hadis  tersebut  dengan
dikontekstualisasikan menggunakan teori Yusuf Qaradhawi. Melihat bahwasannya
hadis Nabi SAW masih bisa relevan dengan kehidupan masa kini, dan bisa digunakan
di kemudian hari meskipun ketentuan awal dan sebelumnya telah besifat Tawabit dan
Mutlaq.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, penulis menggaskan beberapa objek penting yang

dijadikan sebagai rumusan masalah, yakni :

1. Bagaimana redaksi dan kualitas sanad-matan hadis mengenai penyandang
tunanetra menjadi imam shalat dalam A/-kutub al-Tis ah?
2. Bagaimana pemaknaan dan kontekstualisasi dari hadis penyandang tunanetra

menjadi imam shalat di masa kini?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan beberapa rumusan masalah tersebut, berikut beberapa tujuan

dari penenlitian ini:

1. Mengetahui bagaimana redaksi dan kualitas sanad-matan hadis penyandang

tunanetra menjadi imam shalat dalam A/-kutub al-Tis ah

17 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: Refika aditama, 2012), him. 66.



2. Mengetahui pemahaman makna dan kontekstualisasi dari hadis penyandang

tunanetra menjadi imam shalat di masa Kini.
D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis

a. Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan
bidang hadis dalam tema besar shalat, juga menjadi sumber rujukan
mahasiswa sebagai bahan diskusi, wacana keilmuan, dan pengembangan
pengetahuan.

b. Memberikan kontribusi dan sumbangsih kecil terhadap prodi ilmu hadis
dalam memahami hadis nabi dengan menggunakan studi Ma‘ani al-Hadis.

2. Secara praktis

a. Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan lebih lanjut mengenai
penyandang tunanetra menjadi menjadi imam shalat,

b. Memberikan kemudahan informasi mngenai posisi disabilitas tunanetra
menjadi imam shalat berdasarkan telaah hadis dan kontekstualisasinya
pada masyarakat kini. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat menjadi
sumber rujukan bagi masyarakat terhadap persoalan disabilitas tunanetra

menjadi imam shalat.
E. Tinjauan Pustaka

Diskursus keilmuan terutama di bidang penelitian, dibutuhkan adanya
beberapa tinjauan pustaka guna menghindari pengulangan dalam penelitian. Maka
peneliti mengulas beberapa sumber rujukan sebagai bahan pertimbangan terkait objek
kajian yang diambil baik berupa buku, artikel, jurnal, atau karya-karya lainnya.
Dalam fokus penelitian ini, peneliti menemukan beberapa hasil penelusuran yang
memiliki objek kajian yang sama. Sebagian besar literatur yang penulis peroleh
adalah mengenai disabilitas di ruang ligkup masyarakat sosial, fikih muamalah dan



disabilitas dalam pandangan islam secara umum. Adapun literatur-literatur tersebut

adalah sebagai berikut.

Penulis memperoleh tulisan berkaitan dengan Disabilitas dalam Al-Qur’an
pada buku yang berjudul “Diskursus Disabilitas Dalam Al-Qura’an (Tafsir,
Paradigma, dan Praktik di Lembaga Pendidikan) " ditulis oleh Moch Taufig Ridho,.
Buku ini mengkaji mengenai disabilitas dalam islam, serta ditujukan untuk
mengetahui kontruksi ortodoksi dan heterodoksi pemahaman surah Abasa’ (1-4)
dalam praktik Yaketunis Yogyakarta. Tulisan ini merupakan karya yang pertama kali
keluar di tahun 2023, sehingga menjadi salah satu sumber referensi yang membantu

penulis dalam melakukan penelitian.

Penulis menyimpulkan bahwa disabilitas dalam Islam ini berkaitan dengan
Al-Quran sebagai pedoman umat muslim, yang kemudian menyebutkan bahwa
disabilitas tidak terbatas pada fisik manusia melainkan juga berlaku pada perilaku
non-fisik. Penulis juga menyatakan mengenai panafsiran surah Abasa’ (1-4) ini
memberikan konsepsi-normatif za’dib (pembentukan karakter dan akhlak) dan ismah
al-rasiil sebagai kontruksi ortodoksi dan heterodoksi ayat ini pada yaketunis ini
mewujudkan meningkatkan kepercayadirian pada disabilitas sebagai bentuk

kesetaraan dan meningkatkan martabat di dalam masyarakat.*®

Tulisan yang berkaitan dengan hadis dan disabilitas penulis temukan dalam
skripsi yang ditulis olen Melly apriani berjudul “Difabel Dalam Tinjauan Sahih al-
Bukhart dan Sahih Muslim (Studi Ma'ani al-Hadis)”, memaparkan bagaimana
kedudukan penyandang disabilitas dalam kajian kitab shahih bukhari dan shahih
muslim. Dengan melakukan takhrij hadis, penulis mencari hadis dengan

menggunakan kata kunci, yaitu ob¥e as el pe 085 ol eel Sy . Penulis

menyatakan, bahwa ia mendapati 8 hadis terkait. Diantaranya 4 hadis dari kitab

18 Moch Taufiq Ridho, DISKURSUS DISABILITAS DALAM AL-QUR AN: Tafsir, Paradigma,
dan Praktik di Lembaga Pendidikan (Yogyakarta: Mata Kata Inspirasi, 2023).



Shahih Bukhari dan 4 hadis dari kitab shahih muslim. Kemudian dari kitab lainnya
sebagai penguat. Sehingga diakhir, menyatakan bahwa posisi kaum difabel sangatlah
mulia dan mempunyai hak dan kewajiban yang sama sebagaimana masyarakat pada

umumnya.®

Kemudian sumber lainnya yaitu, buku Fikih Ramah Difabel ditulis oleh
Rof’ah dkk, buku ini menjelaskan bagaimana penyandang disabilitas yang masih
mendapatkan sikap abnormal dan mengalami berbagai problematika kesehariannya
terutama mencakup ranah ibadah yang dipaparkan dan dijawab atas persoalan
tersebut dengan menggunakan pendekatan Fikih Islam yang memberikan pemaparan
serta menyertakan penjelasan tentang keringanan (Rukhsah) kepada kaum difabel

untuk melaksanakan ibadah. %

Adapun Jurnal yang membahas tentang penyandang disabilitas dalam al-
Quran terdapat pada jurnal yang ditulis oleh Sri Handayana dengan judul “Difabel
Dalam Al-Qur’an” yang membahas mengenai sikap positif yang terkandung dalam
al-Quran bagi penyandang disabilitas. Hal tersebut menunjukkan bahwa seorang
disabilitas memiliki kedudukan yang sama di hadapan Allah SWT, namun yang
membedakan adalah tingkat ketakwaan.

Sehingga penulis menyebutkan bahwa konteks yang dimaksud hanyalah
sebuah perbedaan bukan kekurangan yang selama ini menjadi stigma negatif bagi
sebagian orang. Selain itu dijelaskan bahwa al-Quran memberikan akomodasi khusus
(Rukhsah) sehingga ditemui kemudahan dalam melakukan beribadah dan tidak
menjadikan halangan untuk melaksanakan ibadah shalat sesuai dengan kemampuan

masing-masing penyandang disabilitas.? Sebagaimana yang tercantum dalam surat

19 Melly Appriani, “Difabel Dalam Tinjauan Tinjauan Sahik al-Bukhart dan Sahiiz Muslim
(Studi Ma ‘ani al-Hadis)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2021.

2 Rof’ah (dkk), Fikih (ramah) Difable (Q-Media : Yogyakarta, 2015).

21 Sri Handayana, “Difabel dalam Al-Quran”, INKLUSI: Joernal of Disability Studies, Vol,3,
No. 2, him (2016), him 274-275.
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An-Nur : 61 "Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang,
tidak (pula) bagi orang sakit...". Selain itu juga diberikan kemudahan dalam ranah

muamalah lainnya .

Selanjutnya, buku yang berjudul “Membincang Islam dan Difabilitas” oleh
penulis yang sama sebelumnya yakni Ro'fah, dkk. Buku ini membahas tentang
bagaimana Islam membincang difabilitas secara rinci yang telah tertulis dalam al-
Quran dan beberapa aspek lainnya. Manusia sebagai makhluk biologis, Allah SWT
melengkapinya dengan berbagai perangkat dalam tubuh seperti mata, kaki, tangan,
mulut, hidung, dan anggota lainnya.?? Terdapat beberapa dari anggota tubuh tersebut
memiliki fugsi tidak secara utuh, dan terdapat juga terlahir dengan tidak memiliki

perangkat tersebut dan lainnya.?

Bahasan yang mengenai kondisi pribadi seseorang yang mengalami cacat
pada bagian penglihatan dan berusaha menerima atas keadaan dirinya. Terdapat pada
tulisan "Perbedaan Penerimaan Diri Penyandang Disabilitas Netra Sejak Lahir Dan
Setelah Lahir Di UPT PPSDN Penganthi Temanggung" skripsi yang ditulis oleh
Tika Erviana ia meneliti bagaimana proses penerimaan diri yang masih memerlukan
apresiasi, motivasi dan kepedulian akan diri sendiri sehingga, antara disabilitas netra
sejak lahir dan setelah lahir agar keduanya bisa diperlakukan dengan baik sesuai

dengan apa yang mereka butuhkan.*

Dalam Skripsi yang ditulis oleh Mayrizky Rachmawati dengan judul
“Interaksi Sosial Tunanetra Dalam Proses Adaptasi di Tengah Masyarakat (Studi
Kasus : Balai Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Tan Miyat,
Bekasi).” Penulis membahas tentang bagaimana cara interaksi seorang penyandang

22 Rof’ah (dkk), Membincang Islam Dan Difabilitas. Rof’ah (dkk), 2012. Membincang Islam
Dan Difabilitas, (Yogyakarta: Pusat Studi dan Layanan Difabel (PSLD) 2012)

23 Rof’ah (dkk), Membincang Islam Dan Difabilitas.

24 Tika Erviana, “Perbedaan Penerimaan Diri Penyandang Disabilitas Netra Sejak Lahir Dan
Setelah Lahir Di UPT PPSDN Penganthi Temanggung”, SKripsi Fakultas 1lmu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang, 2019.
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disabilitas tunanetra yang telah mengikuti pendidikan bimbingan khusus di Balai
Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra (BRSPDN) yang kemudian

bisa diterapkan dalam menjalani keseharian di lingkungan sekitar.?

Di atas adalah beberapa tinjauan pustaka yang mana merupakan literatur-
literatur penting digunakan. Dalam setiap bahasan baik dalam buku, jurnal dan karya
tulis lainnya terdapat fokus yang dimiliki dan berbeda-beda. Meskipun begitu,
literatur di atas membantu penulis sebagai dasar gambaran umum untuk melakukan
penelitian dengan tema yang sama mengenai problem penyandang disabilitas dalam
kehidupan sehari-harinya.

F. Kerangka Teori

Agar penelitian ini lebih komprehensif dan sistematis, peneliti memfokuskan
kajian pada pemahaman Ma’anil Hadis. Dimana ilmu ini digunakan untuk memahami
hadis nabi berdasarkan beberapa komponen penting mulai dari konteks struktur
kebahasaan teks hadis, konteks munculnya hadis, serta meliputi Nabi SAW sebagai
author, masyarakat kini sebagai pembaca atau audiences dengan berbagai
pendekatan keilmuan yang menghubungkan antara teks hadis masa lalu dengan
konteks kekinian sehingga ditemukan maksud kandugan hadis tersebut secara tepat
dan dinamis (Mustagim, 2016).%

Metode penelitian ini menggunakan teori salah satu tokoh abad kontemporer
yang berkontribusi dalam pemahaman hadis Nabi SAW. Berikut merupakan delapan

langkah teori maanil hadis menurut Yusuf Qaradhawi %’

%5 Mayrizky Rachmawati “Interaksi Sosial Tunanetra Dalam Proses Adaptasi Di Tengah
Masyarakat (Studi Kasus : Balai Rehabilitas Sosial Penyandang Disabilitas Sensorik Netra Tan
Miyat, Bekasi).” Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2021.

% Abdul Mustagiem, llmu Ma’anil Hadits (Paradigma Interkoneksi Sebagai Teori Dan
Metode Memahami Hadis Nabi). HIm.

27 Yusuf Qardhawi. Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al Bagir, Bandung:
Karisma, 1993, him. 92-195



12

=

Memahami As-sunnah (Hadis) sesuai petunjuk al-Quran,

N

. Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama,

3. Melakukan penggabungan dan pentarjihan terhadap hadis yang
bertentangan, bersifat kontradiktif,

4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar-belakang, situasi-

kondisi, dan tujuannya,

(6]

. Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan sasaran yang tetap,

S

Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya (Hagqiqi)

dan yang bersifat majaz dalam memahami hadis nabi,

~

. Membedakan yang ghaib dan yang nyata dalam hadis,

o

. Memperhatikan kembali makna kata-kata dalam hadis.

Kedelapan langkah diatas, merupakan sebuah upaya yang dilakukan Yusuf
Qaradhawi dalam memahami hadis Nabi SAW. la tuliskan dalam kitabnya yang
berjudul “Kaifa Nata'amal Ma'a al-Sunnah al-Nabawiyyah”. Menurutnya, untuk
memahami suatu hadis dengan benar dan baik adalah memperhatikan kembali hadis
dengan menghindari pemahaman sunnah secara harfiah yang hanya terkesan tekstual
tanpa memperhatikan aspek lainnya. Dengan artian, Yusuf Qaradhawi dalam
pemahaman sunnahnya beliau selalu mempertimbangkan sebab wurud hadis dan
aspek sosio- historis hadis yang terkesan tidak tekstualis namun, lebih mementingkan

pada kebutuhan umat atau disebut Magasid as-Syariah.

Dalam penelitian ini penulis hanya mengaplikasikan lima dari delapan
langkah tersebut karena melihat pada kebutuhan penulis serta melihat kesesuaian
dengan capaian yang penulis tuju . Pertama, Memahami hadis sesuai petunjuk al-
Quran diarahkan untuk meninjau kembali apakah hadis itu tidak bertentangan dan
menyimpang dengan al-Quran. Kedua, Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam
tema yang sama, untuk menemukan maksud hadis yang tidak terkesan tekstual.
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Kemudian yang ketiga yakni, Memahami hadis dengan mempertimbangkan
latar-belakang, situasi - kondisi, dan tujuannya (Asbab Wurid al-Hadrs). Keempat,
Membedakan antara sarana yang berubah-ubah dan sasaran yang tetap. Serta langkah
terakhir Memperhatikan kembali makna kata-kata dalam hadis sebagai langkah yang
akan digunakan. Karena menilik salah satu komponen penting dalam kajian ma’anil
hadis mengenai teks hadis dan kontekstualisasinya, maka sekiranya sangat diperlukan

untuk mengetahui peran hadis serta relevansinya pada masa kini.

Adapun Tiga langkah lainnya yang tidak digunakan dalam penelitian ini
adalah, Pertama Melakukan penggabungan dan pentarjihan terhadap yang
bertentangan, bersifat kontradiktif. Kedua, Membedakan antara ungkapan yang
bermakna sebenarnya (Haqiqgi) dan yang bersifat majaz dalam memahami hadis nabi.
dan Ketiga Membedakan yang ghaib dan yang nyata dalam hadis. Ketiga langkah
tersebut tidak penulis gunakan karena tidak relevan dengan penelitian penulis, serta
hal tersebut tidak mendukung dengan hadis yang diteliti.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini berupa penelitian Kualitatif Analisis - Deskriptif dengan model
kepustakaan (Library Research). Untuk mempermudah penulis dalam melakukan

penelitian maka dibutuhkan metode langkah-langkah berikut ini :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan studi kepustakaan (Library Research). Sehingga yang dibutuhkan
beberapa literatur yang bersumber dari kitab berbahasa arab, kitab syarah
hadis, dan sumber cetakan yang teruji keilmiahan-nya terkait objek penelitian
yang diambil.
2. Sumber Data

Penulis menggunakan dua sumber data berikut :
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a. Sumber Primer
Sumber primer ini dimaksudkan untuk menjadi sumber rujukan
yang pokok terhadap kajian-kajian hadis yang akan ditelaah. Adapun data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hadis-hadis yang berkaitan
dengan peyandang tunanetra menjadi imam shalat pada kitab Sunan Abr
Dawud kemudian ditakhrij melalui Al-kutub al-Tis‘al*® (Kitab hadis
pokok yang sembilan) untuk menghimpun hadis yang sama.

Untuk menemukan ketersambungan sanad serta berkaitan dengan
para perawi hadis penulis menggunakan beberapa kitab diantaranya,
Tahdibul Kamal Fi Asmai ar-RijaF°, Tahdibut Tahdib® dan lainnya.
Kemudian penulis menggunakan beberapa Software Hadis al-Maktabah
al-Syamilah, Lidwa Pustaka, dan Jami’ Al-Kutub At-Tis’ah untuk
membantu penulis dalam melakukan penelitian.

b. Sumber Sekunder

Untuk memberikan kemudahan kepada para penyandang disabilitas,
serta menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian ini, penulis
membutuhkan sumber sekunder yang bersifat eksplisit berupa karya tulis
ilmiah, buku, artikel jurnal, buku, dibantu buku terjemahan dan kitab
syarah hadis yang berkaitan dengan bahasan penulis.

3. Teknik pengumpulan dan menganalisis data
Dalam penelitian ini penulis mengaplikasiakan metode Ma’anil Hadis
berdasarkan teori Yusuf al-Qaradhawi juga meghimpun pendapat ulama

8 Sahih al-Bukhari , Sahih Muslim, Sunan Abt Dawud, Sunan at-Tirmidzz, Sunan an-Nasar,
Sunan Ibnu Majah, Musnad Imam Ahmad Bin Hanbal, Muwatta Malik, dan Sunan ad-Darimi

29 Karya al Mizzi, Nama Asli beliau adalah al Hafidz Jamaluddin Abu al Hajjaj Yusuf ibn al
Zaki Abd Rahman bin Yusuf bin Ali Abd al Mulk bin Ali bin Abi al Zuhr al Kalbi al Kudha'l al Mizzi.

30 Karya Ibn Hajar al- ‘Asqalani, Nama Asli beliau adalah Shihabud-Din Abul-Fadl Ahmad
ibn Narud-Din ‘Alr ibn Mukammad ibn Hajar al- ‘Asqalani al-Kinani.



15

dalam memahami hadis nabi dengan merujuk pada kitab syarah hadis guna
memperkuat hasil dari penelitian ini.

Agar mempermudah dalam penelitian, penulis menggunakan teknik
pengumpulan dan menganalisis data yang dibutuhkan. Adapun teknik
pengumpulan yang penulis lakukan adalah dengan cara menghimpun data-
data dan memperoleh literatur yang berkaitan dengan objek kajian yang
diteliti mengenai tinjauan umum penyandang tunanetra dan kedudukannya
dalam Islam. Juga membahas tentang Imam shalat, serta syarat menjadi imam
shalat berjamaah. Selain itu, penulis memfokuskan kajian telaah hadis
penyandang disabilitas tunanetra menjadi imam shalat pada a/-Kutub al-
Tis‘ah menggunakan sumber rujukan utama yang dilakukan secara tematik.

Kemudian untuk tekhnik menganalisis data penulis mengelolanya
dengan beberapa tahapan, Pertama ialah menemukan redaksi hadis Nabi
SAW mengenai penyandang tunanetra menjadi imam shalat secara tematik
lalu dihimpun dengan menggunakan metode takhrij hadis pada kurub at-
Tis‘ah . Setelah itu di uji kevalidatasan-nya berdasarkan ktritik kualitas sanad-
matan hadis. Kedua Tinjauan umum terhadap penyandang tunanetra, imam
dalam shalat berjamaah dan tinjauan umum tentang teori Yusuf Qaradhawi.
Terakhir, telaah pemaknaan hadis berdasarkan 5 langkah memahami hadis
Nabi teori Ma’anil Hadis Yusuf Qaradhawi. Serta melakukan kontekstualisasi

penyandang disabilitas tunanetra menjadi imam shalat pada masa kini.
H. Sistematika Pembahasan

Agar penulisan ini menjadi komprehensif dan terpadu, peneliti menyajikan
kajian bahasan secara tersusun dan sistematis dari pedahuluan, diikuti isi dan penutup
yang dikategorisasikan ke dalam lima bab dan beberapa sub bab didalamnya. Guna

memberikan kemudahan kepada para pembaca.
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Bab I, Menguraikan tentang beberapa penjelasan mengenai latar belakang
kepenulisan dan beberapa rumusan masalah yang telah diklasifikasikan dari urutan
bahasan yang umum menjadi spesifik ke fokus kajian yang dimaksud oleh peneliti.
Dalam bab ini terdapat Tujuan dan Kegunaan penelitian dalam bidang akademik.
Selain itu, terdapat beberapa penjelasan mengenai Tinjauan Pustaka, sebagai bahan
perbandingan agar tidak adanya bentuk pengulangan dalam penelitian, kemudian
Kerangka Teori sebagai pisau analisis yang peneliti gunakan, lalu Metode Penelitian,

dan Sistematika Bahasan agar penulisan terlihat rapih dan dinamis.

Bab I1, Penulis memberikan beberapa penjelasan mengenai tiga objek bahasan
dalam penelitian, yakni tinjauan umum mengenai Penyandang tunanetra, Imam dalam

shalat dan teori ma’anil hadis menurut Yusuf Qaradhawi.

Bab IlI, Terdiri dari beberapa sub bab dan ulasan tentang redaksi hadis
disabilitas tunanetra menjadi imam shalat. Dengan meliputi takhrij hadis dalam A/-
kutub al-Tis ah, dan Pengadaan uji validitas hadis meliputi kritik sanad-matan untuk

mendapatkan status kualitas hadis tersebut.

Bab 1V, Membahas tentang telaah pemahaman makna hadis disabilitas
tunanetra menjadi imam shalat dengan menerapkan metode ma’anil hadis yang
ditawarkan oleh Yusuf Qaradhawi serta kontekstualisasi makna penyandang

tunanetra menjadi imam shalat pada masa kini pada hadis tersebut.

Bab V, Sebagai penutup bab ini berisi tentang konklusi jawaban dari beberapa
permasalahan dalam penelitian ini, rekomendasi keilmuan dan pengetahuan, serta
saran untuk para pembaca dan peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

lanjutan di bidang penyandang disabilitas menjadi imam shalat secara umum.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada permasalahan yang telah penulis rumuskan dan

mengacu pada data yang telah penulis kumpulkan beserta dengan analisa yang

telah penulis lakukan pada bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat penulis

simpulkan :

1)

2)

Penulis menemukan Redaksi hadis tentang penyandang Tunanetra
menjadi Imam Shalat dengan melakukan penelusuran secara termatik,
melalu kitab Sunan Abii Dawud, yang kemudian memiliki kualitas sanad-
matan yang Shahih Lidzatihi.

Berdasarkan Pemahaman hadis Yusuf Qardhawi, Lima langkah
memahami hadis Nabi SAW dan Mengkontekstualkannya pada masa kini,
maka penyandang Tunanetra diperbolehkan menjadi Imam Shalat dengan
memperhatikan kembali Syarat dan ketentuan menjadi Imam Shalat. Hal
tersebut menunjukkan, bahwa penyandang tunanetra memiliki ruang
publik, dapat  meningkatkan  kemandirian, dan  membangun
kepercayadirian untuk menjalankan kehidupan ini.

B. Saran

Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan dan

wawasan mengenai penyandang disabilitas tunanetra menjadi imam shalat. Peneliti
berharap kejian mengenai penyandang disabilitas ini bisa menjadi bahan rujukan
keilmuan kedepannya serta mengembangkan dalam berbagai bidang termasuk kajian
living hadis, yang bertumpu pada penelitian penyandang tunanetra menjadi imam
shalat di daerah tertentu yang pernah di imami seorang penyandang disabilitas.
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